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Abstrak.  Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan uji senyawa metabolit sekunder terhadap ekstrak 

kloroform dan ekstrak aquades jamur Ganoderma lucidum menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) 

dan potensinya sebagai pestisida nabati anti rayap Coptotermes curvignathus. Tahapan dari penelitian 

meliputi masing-masing serbuk halus G. lucidum dimaserasi dengan menggunakan dua pelarut yang 

berbeda dan dianalisis senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam G. lucidum menggunakan KLT, 

pembuatan konsentrasi 5%, 10%, 20%, 30% dan 40% dan dilanjutkan dengan pengujian anti rayap C. 

curvignathus. Hasil uji senyawa metabolit sekunder G. lucidum menunjukkan pada ekstrak kloroform 

mengandung senyawa golongan terpenoid/steroid, dan tidak adanya alkaloid, flavonoid, polifenol dan 

saponin. Sedangkan pada ekstrak aquades G. lucidum tidak mengandung senyawa golongan 

terpenoid/steroid, alkaloid, flavonoid, polifenol dan saponin. Pada ekstrak kloroform G. lucidum, 

konsentrasi 20%-40% menunjukkan rata-rata mortalitas rayap sebesar 100% dan rata-rata uji repelensi 

sebesar 67-77%. Untuk ekstrak aquades, pada konsentrasi 20%-40% diperoleh rata-rata mortalitas rayap 

sebesar 91%-96% dan rata-rata uji repelensi sebesar 87%-95%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

ekstrak Ganoderma lucidum memiliki potensi sebagai anti rayap C. curvignathus. 

 

Kata-kata kunci: Ganoderma lucidum, senyawa metabolit sekunder, pestisida nabati anti rayap   

Abstract.  The purpose of this study was to test secondary metabolites for chloroform extract and extract 

of Ganoderma lucidum mushroom using thin layer chromatography (TLC) and its potential as an anti-

termite natural pesticide Coptotermes curvignathus. The stages of the study included each fine powder G. 

lucidum macerated using two different solvents and analyzed secondary metabolites contained in G. 

lucidum using TLC, making concentrations of 5%, 10%, 20%, 30% and 40% and followed by anti-termite 

testing C. curvignathus. Test results of the secondary metabolite compound G. lucidum showed that 

chloroform extract contained terpenoids/steroids, and the absence of alkaloids, flavonoids, polyphenols and 

saponins. While the extract of distilled water G. lucidum does not contain terpenoids/steroids, alkaloids, 

flavonoids, polyphenols and saponins. In chloroform extract of G. lucidum, a concentration of 20% -40% 

showed an average termite mortality of 100% and an average repellent test of 67-77%. For distilled water 

extract, at a concentration of 20% -40%, the average termite mortality was 91% -96% and the average 

repellent test was 87% -95%. The results of the study showed that the extract of Ganoderma lucidum has 

the potential as an anti-termite C. curvignathus 

Key words: Ganoderma lucidum, secondary metabolites, anti-termite natural pesticides 

 

1. Pendahuluan 
Saat ini Ganoderma lucidum atau sering disebut Lingzhi digunakan sebagai obat karena memiliki 
efek farmakologis yang dapat mengobati berbagai macam penyakit. Hal ini dikarenakan adanya 
kandungan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanaman itu sendiri [1]. Metabolit 

mailto:fahida1619@gmail.com
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sekunder dihasilkan oleh tanaman dengan jenis, jumlah dan fungsi yang berbeda-beda sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi tanaman itu sendiri. Selain sebagai bahan obat, fungsi metabolit 
sekunder lainnya yaitu sebagai penarik serangga, melindungi dari cekaman lingkungan, 
melindungi dari hama dan penyakit, sebagai hormon pertumbuhan [2] serta pelindung tanaman 
dari predator dan penyakit patogen [3-4].  

Rayap tanah merupakan rayap yang sering menyebabkan kerusakan pada tanaman, merusak 
bangunan dan material lainnya sehingga menimbulkan kerugian ekonomi pada manusia [5-6]. 
Umumnya metode yang digunakan dalam mengendalikan rayap yaitu secara kimiawi, namun 
metode ini mahal, tidak ramah lingkungan dan berbahaya bagi organisme non target. Oleh karena 
itu, digunakan tanaman sebagai pestisida nabati dalam mengendalikan rayap [7]. Tanaman yang 
dapat memproduksi senyawa metabolit sekunder berpotensi untuk digunakan sebagai pestisida 
nabati [3-4].  

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi jamur G. lucidum sebagai salah satu upaya 
mengendalikan rayap tanah dan merupakan peluang yang sangat prospektif. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder pada ekstrak akuades dan 
ekstrak kloroform G. lucidum (Lingzhi) dengan menggunakan Kromatografi Lapis Tipis dan diuji 
toksisitasnya terhadap rayap tanah Coptotermes curvignathus.  

 

2. Bahan dan metode 

2.1. Bahan tanaman 

Masing-masing 30 gram serbuk halus G. lucidum dimasukkan ke dalam larutan 300 ml akuades 

dan 300 ml kloroform dan direndam selama 3 hari pada suhu kamar. Dilakukan pengadukan tiap 

hari untuk menghindari pemadatan serbuk dan mendapatkan ekstraksi yang lebih baik. Setelah 3 

hari, larutan ekstrak disaring dengan kertas saring Whatman No. 1. Residu dimaserasi kembali 

dengan cara yang sama sebanyak 3 kali ulangan (3 x 3 hari). Larutan ekstrak yang telah disaring 

kemudian dievaporasi menggunakan rotary evaporator dengan kecepatan 60 rpm sehingga 

diperoleh ekstrak kental [8]. 

2.2. Uji senyawa metabolit sekunder ekstrak aquades dan ekstrak kloroform G. lucidum 

menggunakan Kromatografi Lapis Tipis 

Identifikasi senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak akuades dan ekstrak kloroform jamur G. 

lucidum dengan menggunakan Kromatografi Lapis Tipis.terhadap beberapa golongan senyawa 

sebagai berikut ini: 

2.2.1. Uji Alkaloid 

0,3 gr ekstrak ditambahkan dengan 2 ml etanol 96%, diaduk sampai larut, lalu ditambah dengan 

5 ml HCl 2N. Dipanaskan di atas penangas air selama 2-3 menit sambal diaduk. Didinginkan. 

Setelah dingin, lalu ditambahkan 5 ml HCl 2N. Filtrat ditambah lagi dengan NH4OH pekat hingga 

larutan menjadi basa. Kemudian diekstraksi dengan 5 ml kloroform bebas air dalam tabung reaksi. 

Fase kloroform (bagian bawah) diambil dengan pipet, dikumpulkan dan siap untuk diujikan 

dengan KLT.  

Pada uji KLT, fase gerak menggunakan kloroform – etil asetat (1:1) dan penampak noda yaitu 

pereaksi Dragendorf. Hasil ekstrak positif mengandung alkaloid bila muncul adanya warna 

jingga. 

 

2.2.2. Uji Terpenoid 

Sebesar 0,2 gr sampel ditetesi dengan 4-5 tetes n-heksana, divortex 3 menit, lalu ditotolkan pada 

fase diam (lapisan tipis Kiesel Gel GF 254) dengan fase gerak n-heksana – etil asetat (4:1) dan 

penampak noda anisaldehida asam sulfat. Adanya terpenoid/steroid ditunjukkan dengan warna 

merah ungu atau ungu.  
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2.2.3. Uji Flavonoid 

Sampel sebanyak 0,2 gr dilarutkan ke dalam 10 ml etanol 96% menggunakan penggetar 

ultrasonik. Setelah itu ekstrak etanol ditotolkan pada pelat KLT sebanyak 25 μl. Fase gerak yang 

digunakan yaitu kloroform  - metanol (9:1) dengan penampak noda uap ammonia, UV 366 nm 

dan 254 nm. Sampel positif menunjukkan adanya flavonoid bila timbul noda berwarna kuning 

intensif dengan penampak noda uap ammonia.  

 

2.2.4. Uji Polifenol 

0,3 gr ekstrak dilarutkan ke dalam 10 ml aquades panas, diaduk dan dibiarkan hingga mencapai 

suhu kamar, kemudian ditambahkan 3-4 tetes 10% NaCl, diaduk dan disaring. Filtrat yang didapat 

kemudian dibagi menjadi 2 yaitu IA dan IB. IA ditetesi dengan larutan FeCl3 2%, dan bila 

berwarna hijau biru hingga hitam maka menunjukkan adanya senyawa fenol.  

IB digunakan untuk uji KLT, dimana fase gerak yang digunakan yaitu etil asetat – metanol – asam 

formiat (16:4:1) dengan penampak noda FeCl3 2%, UV 366 nm dan 254 nm. Sampel positif 

mengandung polifenol bila timbul noda berwarna coklat hingga kehitaman dengan penampak 

noda FeCl3. 

 

2.2.5. Uji Saponin 

Larutan sampel sebanyak 0,3 gram ditambahkan dengan 10 ml air lalu dikocok kuat selama 30 

detik. Sampel positif mengandung saponin bila terjadi buih (busa) yang stabil selama lebih dari 

30 detik dengan tinggi buih 1-10 cm di atas permukaan dan saat ditambahkan 1 tetes asam klorida 

2N, buihnya tidak hilang. 

2.3. Penentuan Konsentrasi Ganoderma lucidum  

Konsentrasi yang dibuat dalam penelitian ini adalah 10%, 20%, 30% dan 40% dari masing-masing 

ekstrak akuades dan ekstrak kloroform G. lucidum untuk uji pestisida rayap. 

2.4. Persiapan dan Pemeliharaan Rayap Tanah Coptotermes curvignathus 

Koloni rayap Coptotermes. curvignathus diperoleh dari daerah Desa Wonokasian Kecamatan 

Wonoayu Kecamatan Sidoarjo, lalu dimasukkan ke dalam bak plastik yang berisi kayu-kayu 

sebagai sumber makanannya. Untuk menjaga kelembaban, maka tanah diberi akuades 

secukupnya ke dalam bejana uji, dengan tujuan untuk menghindari kematian rayap tanah karena 

dehidrasi selama pengujian. Boks untuk pemeliharaan rayap ini ditutup dengan kain muslin hitam 

agar terjadi sirkulasi udara namun juga mencegah rayap tanah keluar dari bejana uji [8-10]. 

2.5. Proses Pengujian Antirayap 

Sebanyak 10 gram tanah dimasukkan ke dalam bejana uji dan diberi sedikit akuades supaya tetap 

lembab. Kertas saring uji berdiameter 9 cm dioven terlebih dahulu selama 1 jam dengan suhu 60 

⁰C lalu direndam ke dalam larutan ekstrak pada masing-masing konsentrasi yang telah ditentukan 

selama 15 menit, kemudian dikeringanginkan selama 24 jam. Kertas saring kontrol direndam 

dalam akuades. Setelah kering, kertas uji diletakkan di atas tanah dalam bejana uji. Rayap tanah 

yang digunakan dalam masing-masing perlakuan adalah 20 ekor rayap pekerja dan 5 ekor rayap 

prajurit. Bejana uji ditutup dengan kain muslin hitam dan diletakkan dalam tempat yang 

terlindung cahaya matahari selama 3 hari Tiap hari dihitung jumlah rayap yang mati dan masing-

masing perlakuan dilakukan 3 kali replikasi [9].  

 

2.6. Perhitungan Kematian Rayap (Mortalitas) dan Repelensi 

2.6.1. Mortalitas Rayap Tanah 

Pengamatan mortalitas rayap tanah pekerja dilakukan setiap hari selama 3 hari pada masing-

masing unit perlakuan baik pada unit kontrol dan unit uji dan dihitung jumlah akumulatifnya. 

Persen mortalitas rayap pada tiap perlakuan dihitung menggunakan rumus [9]: 
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2.6.2. Uji Penolak Serangga (Repelensi) 

Repelensi dilakukan untuk menguji keefektifan senyawa aktif ekstrak akuades dan ekstrak 

kloroform G. lucidum terhadap rayap tanah. Uji ini dilakukan setelah 30 menit setelah pemberian 

masing-masing konsentrasi pada ekstrak  G. lucidum. Persen kehilangan berat kertas uji dihitung 

menggunakan rumus [9]: 

 

 

 

3. Hasil penelitian dan pembahasan 
Hasil skrining fitokimia metabolit sekunder dengan kromatografi lapis tipis menunjukkan bahwa 
pada ekstrak akuades Ganoderma lucidum tidak mengandung terpenoid/steroid, alkaloid, 
flavonoid dan polifenol dan saponin. Sedangkan pada ekstrak kloroform Ganoderma lucidum 
hanya mengandung terpenoid/steroid. Adapun hasil uji metabolit sekunder ekstrak G. lucidum 
dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Uji Metabolit Sekunder Ekstrak Akuades dan Ekstrak Kloroform G. lucidum 

dengan Kromatografi Lapis Tipis 

No Metabolit Sekunder 

Hasil KLT 

Ekstrak Akuades G. lucidum 
Ekstrak Kloroform G. 

lucidum 

1 Terpenoid - + 

2 Alkaloid - - 

3 Flavonoid - - 

4 Polifenol - - 

5 Saponin - - 

 

Seetelah mengetahui kandungan metabolit sekunder G. lucidum, dilakukan pengujian anti rayap 
tanah Coptotermes curvignathus pada masing-masing ekstrak G. lucidum sesuai dengan 
konsentrasi yang telah ditentukan. Hasil pengujian anti rayap dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rerata persentase mortalitas rayap tanah C. curvignathus dan rata-rata uji repelensi pada 

ekstrak akuades dan ekstrak kloroform G. lucidum selama 3 hari 

 

 

Konsent

rasi 

 

Ekstrak Akuades Ekstrak Kloroform 

Mortalitas % 

Repelens

i 

Mortalitas % 

Repelens

i 
Rata-rata % 

Mortalitas 

Kateg

ori 

Rata-rata % 

Mortalitas 
Kategori 

0% 
37 

Lema

h  
100 37  Lemah 100 

5% 85  Kuat 100 85 Kuat  92 

10% 87  Kuat 98 99  Kuat 87 

20% 
96  Kuat 95 100 

 Sangat 

kuat 
77 

30% 
95  Kuat 88 100 

  Sangat 

kuat  
68 

40% 
91  Kuat 87 100 

  Sangat 

kuat 
67 

Kehilangan Berat Kertas Uji (%) =   JK - JU  
                             JK 

 

x 100 % 

Mortalitas (%) =   Jumlah rayap yang mati setelah pengujian   
                Jumlah rayap mula-mula 
 

x 100 % 



 
Prosiding Seminar Nasional Kimia  
Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Surabaya, 22 September 2018 
 
 
 

226 
 

 

Dari Tabel 2, menunjukkan bahwa rata-rata persentase mortalitas rayap yang tertinggi (100%) 
terdapat pada konsentrasi 20-40% dari ekstrak kloroform G. lucidum. Pada ekstrak akuades, 
konsentrasi 20% menunjukkan rata-rata persentase mortalitas yang tinggi yaitu 96%. Sedangkan 
pada konsentrasi 0% (kontrol), persentase kematian rayap ditemukan menjadi yang terendah di 
antara semua perlakuan (37%) karena kertas uji pada kontrol hanya direndam dalam akuades 
sehingga tidak memiliki efek toksik terhadap rayap tanah. Nilai mortalitas yang semakin besar 
menunjukkan bahwa ekstrak G. lucidum memiliki sifat anti rayap.  

Tanaman bisa digunakan sebagai pestisida nabati ketika mampu membunuh serangga di atas 50% 
sesuai dengan klasifikasi menurut [11], yaitu: 

Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Anti Rayap menurut [11] 

Klasifikasi % Mortalitas 

Lemah 0 – 33 

Sedang 34 – 66 

Kuat 67 – 99 

Sangat Kuat 100 

 

Jamur G. lucidum memiliki toksisitas anti rayap yang kuat sehingga berpotensi digunakan sebagai 
pestisida nabati.  Kemampuan G. lucidum membunuh rayap diduga karena adanya senyawa 
metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya. Meskipun dalam ekstrak akuades G. lucidum 
tidak ditemukan metabolit sekunder, namun diduga mengandung senyawa metabolit sekunder 
lainnya yang dapat membunuh rayap. Senyawa metabolit sekunder seperti terpenoid, fenol, 
alkaloid, steroid, saponin, dam lain-lain yang dihasilkan oleh tanaman, berfungsi untuk 
melindungi tanaman dari serangan serangga atau anti rayap [12-14]. 

Senyawa metabolit sekunder terpenoid/steroid yang terkandung dalam G. lucidum diduga 
menyebabkan efek mortalitas terhadap rayap. Aktivitas biologis dari senyawa tersebut ditemukan 
sebagai racun, anti-makan, anti-mikroba, anti-parasit, insektisida [7, 12], dan memiliki aktivitas 
biologi yang tinggi dalam membunuh rayap [15]. Hal ini juga sesuai dengan penelitian [16] dan 
[17], yang menyatakan bahwa senyawa tannin, alkaloid, terpenoid, steroid dan saponin dapat 
membunuh rayap. 

Didapatkan bahwa pada konsentrasi 40% dari ekstrak akuades dan ekstrak kloroform merupakan 
konsentrasi yang optimal dalam membunuh rayap karena nilai repelen yang dihasilkan rendah 
yaitu sebesar 87% dan 67%. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [18], yang 
menyebutkan bahwa seiring dengan semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan maka 
terjadi penurunan nilai repelen sehingga akan mempengaruhi aktivitas makan rayap. Rendahnya 
persentase nilai repelen (penolak serangga) menunjukkan bahwa G. lucidum dapat digunakan 
sebagai anti rayap dan aman untuk lingkungan. Menurut [19], daya repelen pada tanaman akan 
merangsang organ indera serangga yang akan menyebabkan kematian serangga sehingga efek 
negatif terhadap lingkungan minimal atau bahkan tidak ada jika tanaman digunakan sebagai 
pengendali hama. 

Daya racun penolak serangga (repelen) diduga karena adanya senyawa metabolit sekunder. 
Menurut [20], metabolit sekunder berfungsi sebagai zat anti-makan yang sangat kuat (racun perut) 
terhadap berbagai serangga. Hal ini sesuai dengan penelitian [21], dimana senyawa metabolit 
sekunder dapat merusak/mengganggu usus atau organ lain dari organisme uji. Senyawa terpenoid 
mengikat protein, lemak dan karbohidrat sehingga terjadi lisis pada membran sel bakteri [12]. 
Senyawa ini masuk ke dalam usus rayap dan menyerang simbion protozoa yang hidup di 
dalamnya. Simbion protozoa mengeluarkan enzim selulase yang berfungsi untuk mencerna 
selulosa dalam usus rayap, sehingga bila kerja simbion protozoa terhambat/terganggu maka akan 
menyebabkan terjadinya kematian pada rayap [22]. 
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4. Kesimpulan 

1. Hasil uji metabolit sekunder dengan kromatografi lapis tipis menunjukkan bahwa ekstrak 

akuades Ganoderma lucidum tidak mengandung terpenoid/steroid, alkaloid, flavonoid dan 

polifenol dan saponin. Sedangkan pada ekstrak kloroform G. lucidum hanya mengandung 

terpenoid/steroid. 

2. Nilai rerata persentase mortalitas (kematian) rayap tanah Coptotermes curvignathus yang 

tinggi yaitu konsentrasi 20-40% (100%) dari ekstrak kloroform G. lucidum dan konsentrasi 

20% pada ekstrak akuades dengan nilai sebesar 96%. 

3. Konsentrasi 40% dari ekstrak akuades dan ekstrak kloroform dianggap menjadi konsentrasi 

yang optimal dalam membunuh rayap karena nilai repelen yang dihasilkan rendah yaitu 

sebesar 87% dan 67%. 

4. Jamur G. lucidum berpotensi digunakan sebagai pestisida nabati 
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